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Halagah yang ke-80 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Pembahasan Kitab
Al-Agidah Ath-Thahawiyah yang ditulis oleh Al-Imam Abu Ja’far
Ath-Thahawi rahimahullah.

Beliau mengatakan rahimahullah:
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Maka hendaklah berhati-hati / waspada sebenar-benarnya dari
berlebih-1lebihan dalam mendalami takdir, yaitu seseorang
memikirkan mendalami, berhati-hati terhadap was-was dari
syaithan yang membisikkan siapa yang menciptakan Allah [J,
berarti kalau demikian Allah [] dzhalim, kalau demikian Allah []
demikian dan demikian. Hati-hati dengan yang demikian, segera
berlindung kepada Allah [J dari godaan syaithan dan kembali kepada
agama Allah [J, beriman dengan syari’at Allah [J, beriman dengan seluruh
takdir Allah []
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karena Allah [J telah melipat ilmu tentang takdir ini dari
makhluk-Nya, artinya ini adalah rahasia Allah []J, dan Allah []
melarang mereka untuk berusaha membuka rahasia tadi. Allah []

melarang mereka yang demikian.
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Ini larangannya, Allah [J tidak ditanya tentang apa yang dia
lakukan, Allah [ menyesatkan, Allah [ memberikan hidayah,
Allah [J] memasukkan ke dalam surga, Allah [] memasukkan ke dalam
neraka, ini semua adalah takdir Allah [J, Allah [J tidak ditanya
tentang apa yang Dia kerjakan, tapi yakin bahwasanya apa yang
Allah [J kerjakan itu tidak ada kedzhaliman, apa yang Allah []
kerjakan pasti disana ada hikmah, Allah [J 1lebih tahu siapa
yang berhak untuk mendapatkan hidayah dan siapa yang tidak
berhak untuk mendapatkan hidayah.

Allah [J tidak ditanya tentang apa yang dia kerjakan dan
merekalah yang akan ditanya, kita yang akan ditanya tentang
apa yang sudah kita lakukan di dunia
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mursalin. (QS. Al-A’raf [7]: 6)

Maka sungguh Kami akan bertanya kepada mereka (yaitu orang-
orang yang telah diutus kepada mereka para Rasul) dan Kami
akan bertanya juga kepada orang-orang yang Kami utus (yaitu
para Rasul).

Kalau demikian maka harusnya kita memikirkan bagaimana kita
bisa menjawab pertanyaan tadi dengan baik, jangan kita
mengatakan kenapa Allah [J melakukan demikian, itu justru akan
memudharati kita. Tidaklah Allah [J] melakukan sesuatu kecuali
dengan hikmah, Dia adalah Al-Hakim, kita habiskan waktu
mengatakan kenapa Allah [J melakukan demikian kemudian Kkita
lupa bahwasanya kita akan ditanya oleh Allah [].

Kalau kita ditanya oleh Allah [ dan tidak bisa menjawab



pertanyaan dengan baik, celaka, maka ini yang harus Kkita
pikirkan bukan seseorang justru malah >, L™ "iJl-y "8’ "o 2 “iJl
dalam masalah takdir Allah [J ini, tidak bisa mengerem justru
malah mengikuti was-was tersebut
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Barangsiapa yang bertanya kenapa Allah [] melakukan demikian,
maka orang yang mengatakan demikian dia sungguh telah menolak
hukum yang ada di dalam Al-Qur’an, karena Allah [J mengatakan
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Tidak ditanya tentang apa yang Dia lakukan, kok dia malah
bertanya kenapa Allah [] melakukan, berarti di sini dia menolak
hukum yang ada di dalam Al-Qur’an
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Maka barang siapa yang menolak hukum yang ada di dalam Al-
Qur’an sungguh dia termasuk orang yang kufur.

Hati-hati dikhawatirkan orang yang justru malah dia berlebihan
di dalam memikirkan takdir Allah [] sampai membawa dia kepada
kekufuran, dia terus akan bertanya kenapa Allah [ melakukan
demikian.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halagah kali ini dan
sampai bertemu kembali pada halagah selanjutnya.
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